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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Dari hasil analisa pada bab IV, maka kesimpulan mengenai representasi 

kekerasan simbolik dari film Despicable Me adalah bagaimana kekerasan simbolik 

bekerja melalui cara Eufemisme. Kekerasan simbolik dalam film Despicable Me 

tergambarkan melalui realitas dari dialog atau percakapan antara pemain dalam film 

tersebut, serta ekspresi, bahasa tubuh, penampilan bahkan suara yang mereka 

tunjukkan. Dari gambaran realitas yang ditunjukkan oleh para pemain dari film 

Despicable Me, dapat mempresentasikan film ini melalui sudut pandang kamera, 

pencahayaan yang dipakai hingga editan dalam film yang dibuat dari masing-

masing adegan dalam film ini.  

Hal ini akhirnya menggambarkan adanya ideologi mengenai kekerasan 

simbolik melalui Eufemisme, yang mampu menstimulasi penerimanya, melalui 

bentuk-bentuk yang telah berlaku, seperti bertindak sopan santun, membalas budi, 

dan hal-hal lainnya yang seolah-olah memaksa masyarakat mau tidak mau untuk 

mengikuti hal tersebut, terlebih lagi kekerasan simbolik ada sebagai sesuatu yang 

wajib dihargai seperti norma-norma atau undang-undang. Sehingga hal ini 

membuat orang-orang yang memiliki modal simbolik akan lebih mudah 

mengembangkan kekuasaan simbolik, sedangkan orang-orang yang tidak memiliki 

modal simbolik atau kekuasaan simbolik tersebut akan susah untuk memutuskan 

keputusan mereka sendiri. Sehingga, Hal ini akhirnya membuat orang-orang yang 
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terdominasi mau tidak mau akan percaya dan mengikuti apa saja yang dibuat oleh 

para kaum dominasi.  

Selain menggambarkan ideologi Eufemisme, film ini juga menggambarkan 

adanya bentuk budaya patriarki di dalamnya, yang menempatkan pria pada posisi 

paling atas dan nomor satu, sehingga dapat dilihat dalam film ini bagaimana wanita 

menjadi tempat nomor dua dan hanya menyusahkan pekerjaan pria. Hal ini karena 

adaya gambaran kekerasan simbolik yang tersembunyi dalam adegan kegiatan 

sehari-hari. Sehingga, audiens tidak merasakannya sebagai bentuk kekerasan. Oleh 

karena itu, tanpa disadari film Despicable Me melanggengkan ideologi patriarki, 

dan hal ini membuat anak sejak dini sudah ditanamkan ideologi patriarki.  

Kekerasan simbolik yang ditemukan dalam ketiga serial film Despicable 

Me tidak berdiri tunggal, hal ini menjadi awal dari kekerasan-kekerasan lainnya 

bekerja.  Hal ini tanpa disadari oleh masyarakat karena bersembunyi dalam kata 

“otoritas” dan “kekuasaan”. Apalagi, kekerasan simbolik mampu berasal dari mana 

saja dan setiap harinya terjadi dalam kehidupan masyarakat, sehingga kekerasan ini 

menjadi rutinitas dan teman hidup sehari-hari. Hal ini sempat dibahas pada analisa 

di atas, yang menyatakan bahwa kekerasan simbolis merupakan pintu gerbang 

terhadap kekerasan psikologi maupun fisik.  

Namun di dalam penelitian ini, tidak membahas secara detail tentang 

kekerasan fisik maupun psikis. Melainkan lebih terfokus pada kekerasan simbolik 

yang mana memakai kekuasaan atau otoritas yang mereka miliki untuk 

memanipulasi orang lain, memaksa mereka mengikuti aturan yang dibuat dengan 
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cara abstrak tanpa harus menyakiti orang tersebut secara langsung. Sehingga, 

kekerasan ini sebenarnya menjadi kekerasan yang mengerikan apabila masyarakat 

tidak mampu menyadari serta perduli adanya bentuk kekerasan ini. Melihat 

kekerasan simbolik bukanlah kekerasan yang mampu dilihat secara jelas, 

melainkan sebaliknya, merupakan kekerasan yang bersembunyi pada kegiatan-

kegiatan kita setiap harinya.  

Kekerasan simbolik yang tergambar melalui eufemisme, kemudian 

bersembunyi dalam sebuah budaya patriarki sangat jelas sedang memberi tanda 

pada para audiens sebenarnya bahwa film ini sedang mendukung aksi dari 

kekerasan simbolik tersebut, terlebih lagi bagaimana mereka menggambarkan para 

pemain dalam film ini, melalui tanda atau simbol seperti pencahayaan, pakaian, 

atau dialog mereka. Sehingga, film ini sebenarnya begitu berbahaya bila para 

audiens akhirnya menyetujui aksi-aksi dari film Despicable Me ini. Terlebih lagi 

Kekerasan simbolik bekerja pada modal simbolik, dan kekuasan simbolik yang 

membuat siapa saja memiliki dua hal tersebut dapat dengan mudah melancarkan 

aksi dari kekerasan simbolik tersebut.    

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademik  
Penelitian kekerasan simbolik bisa berupa Eufemisme dan mekanisme 

sensoria. Namun, dalam film Despicable Me, peneliti hanya mendapatkan 

kekerasan simbolik melalui cara Eufemisme, sehingga peneliti menyarankan untuk 

peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini dengan jenis kekerasan 

simbolik dalam bentuk Mekanisme Sensoria yang terdapat dalam film lainnya. 
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Saran lainnya penelitian ini dapat diteliti dengan ketiga kekerasan yaitu kekerasan 

simbolik, psikis dan fisik secara bersamaan dan dapat menggunakan tools yang 

sama yaitu menggunakan Semiotika milik John Fiske.   

V.2.2. Saran Praktis 
 Peneliti menyarankan kepada para masyarakat agar lebih aware dengan apa 

yang ditonton terutama film-film yang animasi yang rata-rata diberikan untuk para 

anak-anak. Para sineas industri film juga perlu berhati-hati, khususnya pada film 

anak-anak. Diharapkan masyarakat mampu berpikir secara terbuka dengan kasus-

kasus seperti yang ada dalam film Despicable Me ataupun film animasi lainnya.   

 Peneliti juga menyarankan kepada para sutradara atau produser film terlebih 

yang berperan aktif dalam film-film animasi untuk anak-anak  berumur 6-15 tahun, 

diharapkan mampu memberikan film-film edukatif dan positif tentunya, dan tidak 

hanya mementingkan rating dan keuntungan sendiri.  
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